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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI GEJALA FISIK DAN
GEJALA JIWA STRESS PADA IBU BEKERJA DAN IBU TIDAK BEKERJA

(Studi Kasus di Kelurahan Arjuna, Kecamatan Cicendo,
Wilayah Bojonegara, Kotamadya Bandung)

Factors Influencing Physical and Psychological
Stress of Working Mother and Non Working Mother

Yanti Herlanti 1, Ujang Sumarwan 2°, Vera Uripi 2

ABSTRACT. The purpose of this study was to examine factors influencing physical and
psychological stress of working women and non working women. A sample of 120
women was randomly selected from a kelurahan (village) in Bandung, West Java.
Results showed that women laborers were more likely to experience stress than non
working women, however working women in the service sectors were less likely to
experience stress than non working women. The stress level of clerical women and non
working women was not different. Family income and women's time allocation on
household jobs, personal care and leisure activities were also significanily related to
womens's stress level. The higher the income. the longer the time allocation, the lower

the women's stress level.

PENDAHULUAN :

Wanita sebagai ibu mempunyai peran
yang cukup besar dalam meningkatkan kuali-
tas sumberdaya manusia, akan tetapi wanita
sebagai bagian dari keluarga dan masyarakat
tidak lepas dari pengaruh lingkungan makro-
nya. Tuntutan ekonomi seperti meningkatnya
harga barang dan jasa, serta perubahan gaya
hidup menyebabkan keluarga tidak dapat
memenuhi kebutuhannya hanya dari satu
sumber pendapatan, sehingga hal ini mendo-
rong wanita masuk ke lapangan pekerjaan di
luar rumabh.

tahun 1990 dari 100 orang angkatan
kerja wanita 39 orang memasuki lapangan
pekerjaan, baik sebagai pekerja maupun
sebagai pencari kerja. Pertambahan angkatan
kerja wanita yang masuk lapangan pekerjaan

1) Lulusan Jurusan GMSK, Faperta, IPB
2) Staf Pengajar Jurusan GMSK, Faperta IPB.
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di luar rumah diperkirakan akan terus ber-
tambah, dan pada tahun 2000 diperkirakan
54,76 % wanita akan bekerja di luar rumabh,
selanjutnya pada tahun 2020 angka ini diper-
kirakan akan meningkat menjadi 65,05 %
(Hatmadji & Anwar, 1993).

Masuknya wanita ke lapangan pekerjaan
di luar rumah dapat menimbulkan stress,
yang diakibatkan karena peran yang dilaku-
kan oleh ibu bertambah kompleks dan adanya
keinginan menjalankan peran kompleknya
dengan sempurna (Shaevitz, 1989). Pada
mulanya stress akan menimbulkan gejala
psilosomatik yang bersifat sementara. Stress
yang terjadi dalam jangka panjang dan tidak
diatasi dengan segera dapat menimbulkan
berbagai penyakit organik pada jantung,
sistem pencernaan, sistem pernapasan dan
lain-lain (Vander, 1987). Selain itu stress
juga dapat mengakibatkan kerugian materil,
di Amerika Serikat stress yang terjadi pada
karyawan telah mengakibatkan kerugian
sebesar 75 miliyar setahun atau 750 dollar



untuk tiap karyawan (Ayu,1991).

Penelitian ini bertujuan untuk mengiden-
tifikasi dan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi stress baik pada ibu bekerja
maupun pada ibu tidak bekerja. Diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan
bagi pembuat kebijakkan dan bahan masukan
bagi peneliti lain serta masyarakat umumnya.

PUSTAKA

Perubahan yang paling besar yang terja-
di pada wanita adalah masuknya wanita ke
dalam dunia kerja. Menurut Sumarwan
(1993) meningkatnya partisipasi angkatan
kerja wanita disebabkan oleh beberapa fak-
tor. Faktor pertama adalah peningkatan
tuntutan ekonomi menyebabkan sebagian
keluarga tidak dapat mempertahankan kese-
jahteraannya hanya dari satu sumber penda-
patan yaitu suami. Kedua, perubahan gaya
hidup atau selera keluarga dalam mengkon-
sumsi barang dan jasa. Ketiga, semakin
terbuka kesempatan bagi semua warga negara
Indonesia baik laki-laki maupun wanita untuk
memperoleh pendidikan.

Masuknya wanita dalam dunia kerja
akan merubah peran suami dan isteri dalam
keluarga. Keluarga dengan isteri bekerja di
luar rumah menjadikan pembagian tugas
dalam urusan rumah tangga dan anak menjadi
lebih sulit (Sumarwan 1993). Wanita yang
masuk dunia kerja bukan menukar tugas
rumah tangga dengan tugas di tempat kerja,
melainkan menambah tugas di tempat kerja
dengan tugas rumah tangga dan tugas sebagai
ibu (Witkin, 1986).

Bertambahnya intensitas peran yang
dilakukan oleh wanita dan keinginan menja-
lankan peran dengan sempurna mengakibat-
kan stress pada diri wanita (Shaevitz, 1989).
Di Amerika serikat walaupun pria telah lebih
banyak berpartisipasi pada pekerjaan rumah
tangga, tetapi ketidakseimbangan masih terus
berlangsung dan beban wanita makin bertam-
bah berat sehingga banyak wanita yang
menjadi stress (Megawangi, 1993).
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Menurut Melson (1980) stress adalah
perasaan tuntutan terhadap perubahan ling-
kungan yang terjadi tiba-tiba. Ada juga yang
mendefinisikan stress sebagai respon fisik
dan emosional terhadap setiap tuntutan atas-
nya. Ilmuwan lain berpendapat stress adalah
beberapa aksi atau situasi yang terjadi pada
fisik tertentu dan jiwa karena adanya tuntutan
atas orang atau sesuatu yang akhirnya dapat
mengoyahkan keseimbangan seseorang
(Tanner, 1976).

Menurut Daradjat (1990) stress terjadi
karena adanya perasaan kesal, cemas, takut
dan tertekan. Menurut Higgiens (1982)
faktor-faktor yang berperan dalam stress
adalah kombinasi antara faktor eksternal
(lingkungan) dengan faktor internal (person-
al). Keduanya berperan dan berinteraksi
dalam proses penilaian sampai terjadinya
stress. Faktor eksternal yang dapat mempe-
ngaruhi stress meliputi :

1. Hal-hal yang berhubungan dengan peker-
Jaan misalnya peran dan tanggung jawab
yang berlebihan, rutinitas, dan tuntutan
pekerjaan.

2. Faktor non pekerjaan berupa keluarga,
teman, keuangan, hobi, kegiatan sosial,
kondisi fisik, lingkungan fisik

3. Perubahan dalam kehidupan yang berupa
kematian, menikah dan mengubah kebia-
saan.

Adapun faktor internal yaitu perbedaan-
perbedaan individu yang dapat mempengaruhi
stress adalah percaya diri, motivasi, keyaki-
nan individu secara umum tentang kehidupan
sekitarnya dan kapasitas untuk mengontrol-
nya, kemampuan menyesuaikan diri dan tipe
kepribadian. Stress juga berhubungan dengan
karakteristik keluarga seperti usia perka-
winan, umur ibu, umur anak terkecil, pendi-
dikan ibu dan jumlah anak. Hubungan stress
dengan berbagai variable dan faktor-faktor
yang mempengaruhi stress disajikan dalam
gambar dibawah ini.
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Karakteriktik keluarga: Faktor internal
Umur anak, Jumlah anak, Rasa Percaya diri, Kemampuan
Usia perkawinan, Pen- menyesuaikan diri, motivasi,
didikan Ibu, Umur Ibu tipe kepribadian
_____ R eI iR
(Lingkungan ]
Makro: Ibu Rumah Tangga v
Politik, Eko- v '
nomi, Sosial »—Ibu Rumah Tangga + —»— S TR E S S
Budaya, Tek- Pencari nafkah T
nologi A
k3
Faktor Eksternal : l
Pendapatan, tipe ke-
luarga, alokasi Waktu, r» Gejala Stress
jenis pekerjaan
Keterangan:

SR Variable yang tidak diteliti

Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stress

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Kelurahan
Arjuna, Kecamatan Cicendo, Wilayah Bojo-
negara, Kotamadya Bandung. Pengambilan
data di lapang dilakukan selama bulan Juli
sampai Agustus 1994.

Cara Pemilihan Contoh

Unit contoh dalam penelitian ini adalah
ibu bekerja dan ibu tidak bekerja, baik yang
sudah mempunyai anak maupun yang belum
mempunyai anak dan bersuami (bukan
janda). Cara pemilihan unit contoh dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Perta-
ma, dilakukan pemilihan wilayah penelitian
secara acak sederhana, dari delapan rukun
warga yang terdapat di Kelurahan Arjuna ini
terpilih tiga rukun warga sebagai wilayah
penelitian yaitu RW 04, RW 06 dan RW 08.
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Selanjutnya melalui kartu keluarga dan secara
acak sederhana dilakukan pemilihan unit
contoh yang terdiri dari 60 orang ibu bekerja
dan 60 orang ibu tidak bekerja.

Variable

Penelitian ini menggunakan sepuluh
buah variable bebas yang meliputi umur ibu
(X1), pendidikan ibu (X2), pendapatan
perkapita perbulan (X3), usia perkawinan
(X4), jumlah anak (X5), umur anak terkecil
(X6), tipe keluarga (X7), alokasi waktu
pribadi (X8), alokasi waktu rumah tangga
(X9), dan alokasi waktu luang (X10).
Adapun Variable tak bebas yang digunakan
pada penelitian ini adalah bobot stress (Y).
Bobot Stress ini merupakan bobot stress total
yaitu hasil penjumlahan bobot stress dari
gejala fisik dan jiwa yang ditimbulkan stress.

Penentuan bobot stress didasarkan pada
10 pertanyaan gejala stress secara fisik dan
10 pertanyaan gejala stress kejiwaan (shae-

L Es—



vitz, 1989), untuk bobot stress total skore
tertinggi adalah 100 dan terendah adalah 20.
Selanjutnya Bobot stress itu diklasifikasikan
menurut Witkin (1986):

Bobot 20 - 39 : belum terkena stress
Bobot 40 - 59 : sedikit terkena stress
Bobot 60 - 79 : cukup terkena stress
Bobot 80 - 100: terkena stress berat

Selain itu digunakan pula tiga variable
dummy berdasarkan jenis pekerjaan ibu,
yang kemudian dilakukan pengkodean dengan
cara sebagai berikut:

— Variable dummy satu (D1) = 1, jika ibu
bekerja sebagai buruh produksi, yang
lainnya = 0

- Variable dummy kedua (D2) = 1, jika
ibu bekerja di bidang tata usaha, yang
lainnya = 0

~ Variable dummy ketiga (D3) = 1, jika
ibu bekerja di.bidang jasa, yang lain-
nya = 0

- Jika D1 = D2 = D3 = 0 adalah ibu
yang tidak bekerja
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Selanjutnya dilakukan uji analisis regre-
si untuk mengetahui faktor-faktor yang
merpengaruhi stress. Persamaan model
regresi tersebut adalah :

YHYL L Y3)= tiXL X e Dl e DY)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Contoh

Profil ibu bekerja dan ibu tidak
bekerja. Profil ibu bekerja dan ibu tidak
bekerja menunjukkan perbedaan yang nyata
dalam beberapa variable yaitu tipe keluarga,
lama pendidikan ibu, usia perkawinan,
jumlah anak, besar keluarga dan alokasi
waktu rumah tangga. Profil ibu bekerja
adalah sebagian besar bertipe keluarga luas,
berpendidikan lebih tinggi daripada ibu tidak
bekerja, usia perkawinannya lebih muda dari
ibu tidak bekerja, jumlah anak lebih sedikit
dan alokasi waktu rumah tangga juga lebih
sedikit daripada ibu tidak bekerja. Profil ibu
bekerja dan ibu tidak bekerja lebih lanjut
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata berbagai variable pada ibu bekerja dan ibu tidak bekerja

Variable Ibu tidak bekerja Ibu bekerja Keseluruhan contoh
rata?2 SD rata2 SD rata2 SD
Umur ibu 34,41 9,05 34,52 7,97 34,45 8,49
Pendidikan 8,25 2,51 10,60 3,62 9,42 3,34
Pendapatan/kapita/bulan |51504,56 [31161,82 |113510,12 | 72007,95 82507,34 | 63415,18
Usia perkawinan 15,58 079 11,94 8,03 15.62 9,08
Jumlah anak 3518 2,20 2,04 1,49 2,65 1,95
Umur anak 7,08 6,53 0% 5,25 7,08 5,91
Besar keluarga 5,35 2,05 6,33 3,07 5,84 2,64
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satu ini menunjukkan rata-rata berbagai
variable yang dapat mengambarkan keadaan
contoh secara umum. Pada tabel terlihat
bahwa ibu bekerja mempunyai rata-rata yang
lebih tinggi daripada ibu tidak bekerja untuk
variable-variable pendidikan ibu, pendapatan
dan besar keluarga. Sedangkan untuk varia-
ble-variable seperti jumlah anak, dan usia
perkawinan; ibu bekerja mempunyai rata-rata
yang lebih rendah daripada ibu tidak bekerja.

Alokasi Waktu Contoh. Alokasi waktu
merupakan curahan waktu seseorang dalam
sehari. Menurut Karsin (1989) alokasi waktu
seseorang dibagi ke dalam lima kelompok,
(1) waktu pribadi, yaitu waktu yang dipakai
untuk kegiatan-kegiatan pribadi seperti
makan, mandi, tidur dan shalat. (2) waktu
luang meliputi kegiatan nonton TV, olah
raga, mengembangkan hobi dan rekreasi (3)
waktu sosial, yaitu waktu yang dipakai untuk
kegiatan yang berhubungan dengan masyara-
kat lingkungannya seperti pengajian, PKK,
arisan dan sebagainya (4) waktu mencari
nafkah, yaitu waktu yang dipakai untuk
kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan
dan akan memperoleh penghargaan berupa
uang atau natura untuk pekerjaan tersebut (5)
waktu rumah tangga meliputi kegiatan yang
berhubungan dengan konsumsi makanan,
membersihkan rumah, mencuci dan mendidik
anak. Sebaran alokasi waktu contoh dalam
sehari disajikan dalam Tabel 2.

Pada tabel ini terlihat bahwa terdapat
perbedaan penggunaan waktu antara ibu
bekerja dan tidak bekerja. Unrtuk urusan
pribadi persentase terbesar baik ibu bekerja
maupun ibu tidak bekerja menghabiskan
waktunya antara 6-12 jam, ada 10% ibu tidak
bekerja mengalokasikan waktu pribadinya
lebih dari 12 jam. Ibu bekerja menghabiskan
waktu luangnya kurang dari 6 jam (95%)
dan hanya 5% yang mengalokasikan waktu-
nya antara 6-12 jam, sedang pada ibu tidak
bekerja proporsinya hampir menyebar rata.

Pada alokasi waktu rumah tangga terli-
hat bahwa persentase terbesar (83,3 %) ibu
bekerja mengalokasikan waktunya kurang
dari 6 jam, sedang ibu tidak bekerja (68,3 %)
mengalokasikan waktunya untuk kegiatan
rumah tangga antara 6-12 jam. Dari alokasi
waktu mencari nafkah (85,0%) ibu bekerja
menghabiskan waktunya antara 6-12 jam,
bahkan ada yang menghabiskan waktunya
lebih dari 12 jam (6,46%). sedikit sekali
yang menggunakan waktunya untuk kegiatan
sosial.

Status Pekerjaan. Kelompok ibu
bekerja dibagi menurut jenis pekerjaan,
meliputi buruh, tenaga administrasi, dan
sebagai pemberi jasa. Tenaga buruh terdiri
dari contoh yang bekerja di pabrik sebagai
operator mesin, tukang jahit, dan penjaga
toko. Bidang Administrasi bertugas di bagian
ketatausahaan atau administrasi suatu instansi

Tabel 2. Sebaran Contoh menurut Alokasi Waktu

Alokasi Waktu pribadi Waktu luang Waktu RT Waktu Sosial Waktu mencari
waktu nafkah
jam e SRS e SR L e 2 A2 % inl % N2t % Intisge T pRanl st nins a2
<6 b6, T L, T 57'95,0° 30 50:91 15085 5. 51525 0 -<5 - ab B 7 b SERERE RS S
Ot 2156 95,5755 88 51 3%55 0" 28 47,5110 16:7.541 68,3 -~ - == 157 8508 = ke
>12 6 19,01 ==~ R e 4 = & .60 S 4 6,46 s
Ket : n1 = Ibu bekerja n2 = lbu tidak bekerja




perusahaan sedangkan bidang jasa bekerja
sebagai dosen, guru dan perawat. Sebaran
contoh menurut status pekerjaan disajikan
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Sebaran Contoh Ibu Bekerja
menurut Status Pekerjaan

Status Pekerjaan Jumlah

- Buruh 25
- Tenaga administrasi 21
- Jasa 14
Jumlah 60

Dari Tabel 3 terlihat bahwa jenis peker-
jaan yang paling banyak dari contoh ibu
bekerja adalah buruh, menyusul tenaga
administrasi dan kemudian jasa. Banyaknya
tenaga kerja sebagai buruh dapat terjadi
karena persyaratan untuk menjadi seorang
buruh tidak terlalu sulit dan ketat sehingga
setiap orang dapat dengan mudah memper-
oleh pekerjaan walaupun tingkat pendidikan-
nya rendah.
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kan pada ibu tidak bekerja bobot stress total
terendah adalah 21 dan tertinggi 71. Berda-
sarkan jenis pekerjaan ibu yaitu ibu bekerja
sebagai buruh, staf tata usaha dan bidang jasa
serta ibu tidak bekerja, maka terlihat ibu
yang bekerja sebagai buruh mempunyai
proporsi terbesar terkena stress (80%),
disusul dengan ibu yang tidak bekerja (45 %)
dan ibu bekerja sebagai staf tata usaha,
sedangkan ibu yang bekerja di bidang jasa
mempunyai proporsi terkena stress paling
rendah (7,14 %). Sebaran contoh berdasar
proporsi terkena stress menurut jenis peker-
jaan tersaji dalam tabel 4.

Hasil uji ANOVA satu arah menunjuk-
kan perbedaan yang nyata antara jenis peker-
jaan dengan bobot stress total, gejala fisik
dan gejala jiwa. Begitu pula hasil uji Chi
Square menunjukkan adanya hubungan nyata
antara jenis pekerjaan dengan bobot stress.
Hasil uji korelasi Spearman juga menunjuk-
kan hubungan nyata positif antara bobot
stress dengan pekerjaan ibu sebagai buruh,
yang berarti ibu yang bekerja sebagai buruh
produksi lebih banyak kemungkinan terkena
stress dibandingkan ibu tidak bekerja.

Adapun faktor-faktor yang diduga
mendukung tingginya bobot stress pada ibu
yang bekerja sebagai buruh adalah pendidi-
kan dan pendapatannya rendah, dukungan
keluarga kurang yang terlihat dari rendahnya

Tabel 4. Proporsi Terkena Stress Berdasarkan Jenis Pekerjaan

JiemsAas Pekerjaan
JUMLAH
Katagori tdk Bekerja Buruh Tata Usaha Jasa
n % n % n % n % n %
Tdk terkena 231 555,00 s 2000 18- 06190 13 92,86 64 55,95
Terkena 2¢ 45,00 1 20 ''80,00 853816 1 7,14 56 46,67
Jumlah 60 100,00 | 25 100,00 [ 21 100,00 14 100,00 120 100,00

Deskripsi Bobot Stress Contoh

Pada ibu bekerja bobot stress total
terendah adalah 22 dan tertinggi 73, sedang-

proporsi tipe keluarga luas pada ibu yang
bekerja sebagai buruh, rendahnya alokasi
waktu untuk kegiatan rumah tangga, dan
lemahnya bargaining position. Bargaining
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position yang lemah disebabkan posisi buruh
yang tidak stabil, artinya posisinya dalam
pekerjaan rawan pemecatan dan tidak mem-
butuhkan keterampilan khusus. Kebanyakan
unit contoh dalam penelitian ini bekerja
sebagai buruh tidak memerlukan keteram-
pilan khusus seperti tukang lem, tukang
som, tukang obras dan tukang jahit. Posisi
seperti ini mengharuskan buruh mempunyai
sikap menerima terhadap semua perlakuan
majikannya. Jika buruh menuntut atau
berbuat sesuatu karena merasa tidak puas
dalam pekerjaannya, maka dengan mudah
majikan memecatnya, syarat keterampilan
yang minim menjadikan majikan dapat
mencari pengganti dengan mudah.

Bobot stress dengan pekerjaan ibu di
bidang jasa menunjukkan hubungan nyata
negatif, yang berarti ibu yang bekerja di
bidang jasa relatif tidak terkena stress diban-
dingkan dengan ibu yang tidak bekerja. Hal
ini diduga selain disebabkan oleh pendidikan
ibu, pendapatan keluarga, dan dukungan
keluarga yang berkaitan dengan tipe keluar-
ga; juga disebabkan dukungan lingkungan
pekerjaan. Dilihat dari lingkungan peker-
Jaannya, pada ibu yang bekerja di bidang jasa
walaupun mempunyai jam kerja yang ter-
struktur tetapi lebih fleksibel, terutama bagi
ibu yang bekerja sebagai guru/dosen. Jam
kerja yang fleksibel ini menjadikan ibu
mempunyai waktu lebih banyak untuk kegia-
tan rumah tangga dan kegiatan lainnya,
sehingga yang terkena stress tidak begitu
banyak (7,14%). Selain itu dalam lingkung-
an pekerjaan ini memberikan peluang yang
lebih besar untuk bersosialisasi dengan rekan
sekerja lebih banyak karena waktu kerja yang
tidak begitu ketat (fleksibel). Menurut
Witkin (1986) suatu obat melawan stress
wanita yang penting adalah sistem penunjang
yang disediakan oleh lingkungan kerja yaitu
jaringan rekan sejawat. Adanya waktu luang
saat bekerja menjadikan antara rekan sejawat
terjalin hubungan sosial dan rasa kebersa-
maan serta dari sini dapat memperoleh teman
untuk berbagi rasa.
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Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Stress

Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi stress digunakan analisis
regresi. Pada analisis regresi model kesatu
yang menggunakan variable dummy sebagai
variable bebasnya dan hasil analisis regresi-
nya disajikan dalam tabel 5. Nilai F hitung
vang menunjukkan pengaruh keseluruhan
variable bebas pada model ini adalah nyata
terhadap bobot stress. Koefisien determinasi
(Rz) untuk bobot stress sebesar 0,18, yang
berarti sebanyak 18% keragaman bobot stress
dapat diterangkan oleh keragaman variable
bebas. Koefisien determinasi pada suatu
model regresi menurut Rietveld dan Sunar-
yanto (1994) bukanlah jaminan koefisien-
koefisien yang diduga dapat diandalkan,
karena penambahan variable bebas pada
model regresi dapat meningkatkan koefisien
determinasi.

Tabel 5. Model Regresi Satu : Pengaruh Jenis
Pekerjaan Ibu terhadap Bobot Stress

Variable Variable
bebas tidak bebas
Bobot stress
1)
Buruh (D1) 20562 > 5%
Tata Usaha (D2) =l 92
Jasa (D3) =91,66, F*X
R? 0,18
Ratio B, G5 xrk
Keterangan :

*  Nyata pada Tarap 10%
** Nyata pada Taraf 5%
*** Sangat Nyata pada Taraf 1%

Jika dilihat dari koefisien regresi perva-
riable bebas, maka variable yang berpenga-
ruh nyata adalah pekerjaan ibu sebagai buruh
dan pekerjaan ibu di bidang jasa. Pada
pekerjaan ibu sebagai buruh menunjukkan
koefisien regresi yang positif, berarti ibu
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yang bekerja sebagai buruh relatif lebih
terkena stress daripada ibu tidak bekerja.
Sebaliknya pada pekerjaan ibu di bidang jasa
menunjukkan koefisien regresi yang negatif,
berarti ibu yang bekerja di bidang jasa relatif
sedikit terkena stress daripada ibu tidak
bekerja. Pada ibu yang bekerja di bidang tata
usaha koefisien regresinya menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata, berarti
stress ibu yang bekerja di bidang tata usaha
tidak berbeda nyata dengan stress pada ibu
tidak bekerja.

Jika hasil regresi model kesatu ini
dibuat persamaannya maka akan didapatkan
hasil sebagai berikut :

Y1 = 61.28 + 20.62 D1 - 7.93 D2 - 31.64 D3

Persamaan ini menunjukkan pada ibu yang
bekerja sebagai buruh lebih stress (yaitu lebih
tinggi sebanyak 20,62 point) dari pada ibu
tidak bekerja. Sebaliknya untuk ibu yang
bekerja sebagai staf tata usaha dan di bidang
Jasa menunjukkan stress yang lebih rendah
dari pada ibu tidak bekerja.

Pada model regresi dua yang merupakan
model regresi dengan penambahan variable
kontrol, yaitu variable pendapatan perkapita
perbulan, alokasi waktu pribadi dan alokasi
waktu rumah tangga. Nilai F hitung pada
model regresi dua ini pada semua variable
tidak bebas menunjukkan angka yang lebih
besar dari F tabel, berarti keragaman bobot
stress dipengaruhi secara nyata oleh kera-
gaman variable bebas. Koefisien determinasi
- pada model dua ini adalah 0,26, koefisien
~ determinasi pada model regresi dua ini lebih
besar daripada model satu, hal ini disebabkan
- adanya penambahan variable bebas, sebagai-
- mana dinyatakan oleh Rietveld dan Sunaryan-

10 (1994) penambahan variable bebas dapat
. meningkatkan nilai R?.

Penambahan variable kontrol dalam
model ini menjadikan tidak adanya perbedaan
bobot stress antara ibu yang bekerja sebagai
buruh dengan ibu yang tidak bekerja, tetapi
masih dijumpai perbedaan antara ibu yang
bekerja di bidang jasa dan tata usaha yang
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mana dengan tingkat pendapatan dan alokasi
waktu yang sama, ibu tidak bekerja relatif
lebih terkena stress daripada ibu yang bekerja
sebagai staf tata usaha dan bekerja di bidang
Jasa. Hal ini disebabkan penambahan varia-
ble pendapatan dan alokasi waktu pribadi
serta alokasi waktu rumah tangga yang lebih
berpengaruh nyata terhadap bobot stress.

Tabel 6. Model Regresi Kedua : Pengaruh
Beberapa Variable terhadap Bobot

Stress
Variable variable
bebas tidak bebas
Y
Pendapatan/kapita/bulan(X3) | - 0,21 *
W. Pribadi (X8) o 19
W. RT (X9) - 0,48 **x*
W. Luang (X10) = 015
Buruh (D1) =13,52
Tata Usaha (D2) =26, 524
Jasa (D3) 4B 647 Fkx
R® 0,26
Lgf Ratio 5,76 *%&
Keterangan :

*  Nyata pada Tarap 10%
** Nyata pada Taraf 5%
*** Sangat Nyata pada Taraf 1%
Jika hasil uji regresi model kedua ini

dibuat suatu persamaan, maka hasilnya
adalah sebagai berikut :

Y1 = 135.95-0.21 X3-0.19 X8-0.47 X9-
0.15 X10-13.51 D1-26.52 D2-48.64 D3
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Persamaan regresi ini menunjukkan penuru-
nan pendapatan, alokasi waktu pribadi, waktu
rumah tangga dan waktu luang akan mening-
katkan bobot stress. Sedangkan pada varia-
ble dummy menunjukkan ibu yang bekerja
sebagai buruh, staf tata usaha dan di bidang
jasa menunjukkan stress yang lebih rendah
daripada ibu yang tidak bekerja.

KESIMPULAN

Ibu yang bekerja sebagai buruh mem-
punyai resiko untuk terkena stress lebih
tinggi daripada ibu tidak bekerja. Sebaliknya
ibu yang bekerja di bidang jasa mendapatkan
resiko stress yang relatif lebih kecil daripada
ibu tidak bekerja, sedangkan ibu yang bekerja
sebagai staf tata usaha mempunyai resiko
stress yang sama besarnya dengan ibu tidak
bekerja

Penambahan variable kontrol yaitu pen-
dapatan keluarga dan alokasi waktu ibu,
menjadikan tidak adanya perbedaan stress
antara ibu yang bekerja sebagai buruh dan
ibu yang tidak bekerja, tetapi masih dijumpai
perbedaan antara ibu yang bekerja di bidang
jasa dan tata usaha; yang mana dengan ting-
kat pendapatan dan alokasi waktu yang sama,
ibu tidak bekerja relatif lebih terkena stress
daripada ibu yang bekerja sebagai staf tata
usaha dan bekerja di bidang jasa.
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